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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Lokasi, PopulasidanSampelPenelitian 

1. Lokasi 

PenulismelakukanpenelitianpadaMahasiswaManagemenKatering  

ProgramStudiPendidikan Tata BogaJurusan PKK FPTK UPI yang berlokasi di 

Jl. Dr. Setiabudhi No.207 Bandung 40154. 

2. Populasi 

Sugiyono (2011 : 117) mengemukakanbahwapengertian 

“Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang terdiriatasobyek / subyek yang 

mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu yang 

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya”. 

PopulasidalampenelitianiniadalahMahasiswaPaketManajemenKatering 

Program StudiPendidikan Tata Boga PKK FPTK UPI angkatan 2009, 2010 dan 

2011. 

3. SampelPenelitian 

MenurutSugiyono (2011:118) mengemukakanbahwapengertian 

“Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristik yang 

dimilikiolehpopulasitersebut”. Dalampenelitianini,  

penulismenggunakansampelpurposiveyaitutehnikpenentuansampeldenganperti

mbangantertentu. Jadisampeltidaksecaraacak, 

tetapiditentukanolehsendiriolehpenulis.SampeldalampenelitianiniadalahMahasi

swaPaketManajemenKatering Program Studi Tata BogaJurusan PKK FPTK 

UPI angkatan 2009 sebanyak 12 orang, 2010 sebanyak 12 orang dan 2011 
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sebanyak 6 orang. Jadi total respondensebanyak 30 orang yang 

telahmengontrakmatakuliah “JasaKatering”. 

B. DesainPenelitian 

Penelitian yang 

dilakukanpenulisinitidakmelakukanperbandinganantaravariabel lain. 

Penelitihanyamerumuskanmasalahdeskriptifuntukmenjawabpertanyaanterhadap

keberadaanvariabelmandiri.Langkah-langkahdalampenelitian yang 

penulislakukanadalahsebagaiberikut : 

1. Penyusunan BAB I mengenailatarbelakangmasalah, tujuan, manfaat, 

metodedanstukturorganisasiskripsi. 

2. Penyusunan BAB II mengenaikajianpustaka. 

3. Penyusunan BAB III mengenaimetodepenelitian. 

4. Penyusunankisi-

kisiinstrumendaninstrumenpenelitianyaituberupaangketpenelitian.  

5. Penyebaranangketdenganmaksuduntukmengumpulkan data. 

6. Mengumpulkankembaliangket. 

7. Melakukantabulasi data yang telahdiperolehdariinstrumenpenelitian. 

8. Membuatpembahasanhasilpenelitian, 

kemudianmenarikkesimpulandaripenelitian. 

9. Membuatkesimpulandan saran penelitian. 

C. MetodePenelitian 

Metodepenelitianadalahcarauntukmendapatkan data 

dengantujuandankegunaanuntukkepentingansuatupenelitian. 

Desainpenelitianharussesuaidenganmetodepenelitian yang dipilih.Metode 

yang digunakandalampenelitianiniadalahmetodedeskriptifyaitumetode yang 

bertujuanuntukmendapatkangambarandarifenomena yang terjadi di 

masasekarang.PendapattersebutsesuaidenganNazir (2005:54) 
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mengemukakanbahwa “Metodedeskriptifadalahsuatumetodedalammeneliti 

status sekelompokmanusia, suatuobjek, suatu set kondisi, 

suatusistempemikiran, ataupunsuatukelasperistiwapadamasasekarang”. 

MetodepenelitiandeskriptifinidigunakanuntukmemperolehgambarantentangMa

nfaatHasilBelajarJasaKateringpadaPraktikKateringPesta. 

D. DefinisiOprasional 

Definisioprasionalsangatperlu di tentukandengantujuan 

untukmenghindarikesalahpahamanantarapembacadanpenulis yang 

diawalidenganmengartikanistilah-istilah yang terdapatpadajudulini, 

penulisakanmenjelaskandefinisioperasional yang terdiridari : 

1. ManfaatHasilBelajarJasaKatering 

a. Manfaat 

ManfaatmenurutKamusBesarBahasa Indonesia (2008 : 873) 

adalahgunaataufaedah 

b.  HasilBelajar 

MenututSudjana (2009 : 22), mengemukakanbahwa 

“HasilBelajaradalahkemampuan-kemampuan yang 

dimilikisiswasetelahiamenerimapengalamanbelajarnya”. 

c.  JasaKatering 

Jasakateringmerupakanmatakuliah yang mempelajaridasar-dasarkatering. 

PengertianManfaatHasilBelajarJasaKatering yang 

dimaksuddalampenelitianiniadalahkemampuan yang 

dimilikimahasiswasetelahmempelajaritentangpengetahuankateringdapatbergun

adandiaplikasikansebagaibekaluntukpraktikKateringPesta. 

2. KesiapanPraktikKateringPesta 

a. Kesiapan 
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Slameto (2003:113) bahwa “kesiapanadalahkeseluruhankondisiseseorang 

yang membuatnyasiapuntuk member responataujawaban di 

dalamcaratertentuterhadapsuatusituasi”. 

b. Praktik 

PraktikmenurutKamusBesarBahasa Indonesia online 

adalahpelaksanaansecaranyataapa yang disebut di teori, 

pembuatanmenerapkanteori (keyakinan), pelaksanaan. 

c. Katering 

MenurutFadiati (2011 : 1) mengemukakanbahwa “Kateringberasaldari kata 

kerjato cater yang 

dalamterjemahannyabebasnyaberartimenyiapkandanmenyajikanmakananda

n minuman untukumum”. 

d. Pesta 

Kata pesta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1990:678) berarti: 

“Perkumpulan makan dan minum (bersuka ria), pesta bujang, pesta 

mengganti nama bujang yang sudah menginjak dewasa, pesta dansa, 

perayaan dengan berdansa, pesta gila, cara pesta dansa yang tamunya 

berpakaian aneh-aneh, pesta kawin (nikah), pesta perayaan perkawinan, 

pesta olah raga, perayaan olah raga dengan mengadakan pertandingan 

berbagai cabang olah raga”. 

Pengertian pada praktik Katering Pesta yang dimaksud dalam penelitian 

ini bahwa mahasiswa dalam kondisi siap terhadap pemesanan dengan 

menyiapkan, memproses dan menyajikan makanan dan minuman. 

Berdasarkan definisi-definisi yang sudah dijabarkan tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa Manfaat Hasil Belajar Jasa Katering Pada Kesiapan 

Praktik Katering Pesta adalah kemampuan yang di miliki oleh mahasiswa 

setelah mempelajari Jasa Katering untuk diaplikasikan dengan baik dan benar. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada hakikatnya melakukan pengukuran terhadap 

fenomena alammaupun sosial, anggapan ini diperkuat oleh Sugiyono (2010 : 

102 ) bahwa “Instrumen penelitian adalah sesuatualat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Alat ukur dalam 

penelitian disebut juga instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 
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menggunakan kuesioner tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban 

yang sudah disediakan. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah kuesioner 

atau angket. Kuesioner (angket) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, anggapan ini diperkuat 

oleh Arikunto (2002:128) bahwa “Kuesioner (angket) adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinyaatau hal-hal yang ia ketahui”. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner (angket) 

dengan alternatif jawaban pilihan ganda. Kuesioner (angket) yang dibuat oleh 

penulis bertujuan untuk memperoleh informasi berkenaan dengan kegiatan 

yang sedang dilakukan mengenai Manfaat Hasil Belajar Pada Kesiapan Praktik 

Katering Pesta. 

 

 

G. Analisis Data  

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menjabarkan hasil perhitungan persentase dari jawaban hasil kuesioner 

(angket) yang disebarkan kepada responden. Pengolahan data terdiri 

daritabulasi data yaitu mentabelkan data-data yang diperoleh dari jawaban 

responden. 

Tehnik pengolahan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

persentase. Persentase yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya 

frekuensi jawaban dalam kuesioner (angket) yang dihitung dalam jumlah 

presentaseny. Menurut Sudjana (1989 : 129) rumus menghitung presentase 

yaitu:  

𝑝 =
𝑓

𝑛
𝑥100% 
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Keterangan  :  p : Presentase yang dicari 

  f : Jumlah frekuensi jawaban responden  

     n : Jumlah jawaban responden 

            100 % : Bilangan tetap 

Setelah data dipresentasikan, kemudian dianalisa dan ditafsirkan dengan 

menggunakan kriteria batasan yang penulis uraikan menurut Effendi,S dan 

Tukiran (2012;304) yaitu sebagai berikut: 

  100 %  =   Seluruhnya 

  95 % - 99% =   Hampir Seluruhnya 

  80% - 94%  =   Sebagian Besar 

  51% - 79% =   Lebih dari setengahnya 

  50%  =   Setengahnya 

  21% - 49% =   Kurang dari setengahnya 

  1% - 20% =   Sebagian kecil 

  0%  =   Tidak seorang pun 

Kriteria yang dikemukakan oleh Ridwan, dijadikan rujukan dengan bahasa 

penafsiran menurut penulis yaitu sebagai berikut: 

Kriteria Interpretasi Skor 

Skor Persentase Kriteria Interpretase 

0% - 19,99%      =    Sangat Kurang Bermanfaat 

20% - 39,00%    =    Kurang Bermanfaat 

40% - 59,99%    =    Cukup Bermanfaat 
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60% - 79,99%    =    Bermanfaat 

80% - 100%       =    Sangat Bermanfaat 


